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ABSTRAK 

 
Warna kulit yang gelap disebabkan oleh banyaknya produksi melanin yang terbentuk pada kulit akibat paparan 

sinar matahari. Salah satu contoh masalah akibat penumpukan melanin yang berlebihan disebut dengan 

hiperpigmentasi. Penelitian ini menguji peran senyawa aktif dari ekstrak spons Geodia sp. sebagai Anti-

melanogenesis yang menggunakan marmut sebagai hewan uji. Metode ekstraksi yang digunakan yaitu 

maserasi dengan pelarut metanol teknis. Identifikasi senyawa dilakukan dengan uji reagen, TLC dan GC-MS. 

Hasil TLC pada ekstrak kasar menunjukkan adanya kelompok senyawa aktif terpenoid dan saponin. Hasil TLC 

pada fraksi menunjukkan adanya kelompok senyawa terpenoid. Hasil GC-MS fraksi menunjukkan bahwa 

terdapat delapan senyawa yang terdeteksi. Empat dari delepan senyawa tersebut diduga memiliki peran sebagai 

senyawa aktif yang memiliki fungsi sebagai anti bakteri, anti kanker, anti tirosin-kinase, repellent, antioksidan, 

anti jamur, anti inflamasi dan anti alergi. Hewan uji Marmut dihiperpigmentasi menggunakan UV B dengan 

dosis 390 mJ/cm2. Marmut yang dihiperpigmentasi, diperlakukan dengan komposisi krim menurut Wuttisin et 

al (2017) dan telah dimodifikasi. Krim tersebut ditambahkan ekstrak kasar maupun fraksi spons Geodia sp. 

dan dioleskan pada marmut selama tujuh hari dengan berbagai perlakuan yaitu kontrol negatif, kontrol positif 

(asam kojat), Ekstrak Kasar 5% dan 2,5%, hasil fraksi 1% dan 0,1%. Pengamatan makroskopis dan 

mikroskopis pada kulit marmut munjukkan pengurangan flek hitam pada hari ketujuh. Persen rerata melanin 

pada kontrol negatif adalah 8,121%, kontrol positif 1,354%, ekstrak kasar 5% (1,732%), ekstrak kasar 2,5% 

(1,943%), fraksi 1% (2,041%), fraksi 0,1% (1,876%). Hasil GC-MS menunjukkan adanya senyawa Pyrido 

pirimidin yang bekerja sebagai anti-tirosin kinase dan Ethylheptadecyli sebagai antioksidan yang 

menyebabkan produksi melanin menurun.  

 

Kata kunci : Geodia sp., Marmut, Melanin, Anti-tirosin kinase, Antioksidan 
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MELLISA EVANGELISTA PUTRIAJI 

 

Biology Study Program, Faculty of Biotechnology, Duta Wacana Christian University, 

Yogyakarta 

 

ABSTRACT 

 
Dark skin is caused by high production of melanin in the skin and can be caused by exposure to UV radiation. 

Too much accumulation of melanin in the skin causes hyperpigmentation. This research examines the 

utilization of active compounds from Geodia sp. sponge extract as an anti-melanogenesis treatment. This 

research utilised marmot as a test animal. The extraction method used in this research was maceration with 

methanol as a solvent. Chemical compounds were identified by reagent test, TLC, and GC-MS. The result of 

TLC on the crude extract showed terpene and saponin are present as active compounds. The result of TLC on 

the fraction showed terpene as an active compound. The GC-MS results on fraction identified eight chemical 

compounds. Four of the eight active compounds are suspected have an important role as an anti-bacterial, 

anti-cancer, anti-tyrosine kinase, repellent, antioxidant, anti-fungal, anti-inflammatory and anti-allergen. UV 

B light at the dose of 390 mJ/cm2 was used to cause hyperpigmentation of the guinea pig skin. 

Hyperpigmentated marmot was treated with cream. The composition of the cream according to Wuttisin et al 

(2017) and it has been modified. The cream was added with Geodia sp. sponge crude or fraction extract and 

it smeard on marmot skin for seven days with the following treatments: negative control; positive control (kojat 

acid); 5% and 2,5% crude extract; 1% and 0,1% fraction. Macroscopic and microscopic observation on 

marmot skin showed the decrease of black spots in seven days. The average percentage of melanin in the 

negative control was 8,121%, positive control 1,354%, 5% crude extract (1,732%), 2,5% crude extract 

(1,943%), 1% fraction (2,041%) and 0,1% fraction (1,876%). The result from GC-MS showed that there were 

active compounds found in Geodia sp. such as pyrido pirimidine has a function as an anti-tyrosine kinase and 

ethylheptadecily, as an antioxidant, can decrease the production of melanin. 

 

Key words : Geodia sp., Marmot, Melanin, Anti-tirosine kinase, Antioxidant 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara maritim dan memiliki potensi sumber daya alam hayati 

kelautan yang tinggi bagi kehidupan masyarakat. Berbagai keanekaragaman hayati laut 

tersebut dapat memberikan nilai ekonomis yang tinggi dan dapat digunakan untuk 

pembangunan negara. Dalam beberapa tahun terakhir, para peneliti memfokuskan penelitian 

terhadap senyawa aktif yang terdapat pada berbagai biota laut, yang memiliki potensi dalam 

pengembangan di bidang industri maupun kesehatan (Stamatios et al., 2013). Salah satu biota 

laut tersebut adalah Spons laut.  

Spons merupakan salah satu hewan laut yang paling banyak diteliti. Setiap tahun terdapat 

sekitar 5.300 senyawa baru yang berhasil diteliti dari Spons laut (Faulkner, 2000; 2011; 2002). 

Dalam 50 tahun terakhir, spons laut merupakan salah satu jenis hewan laut yang memiliki 

kandungan metabolit yang sangat banyak (Faulkner, 2002; Blunt et al., 2005; Laport et al., 

2009; Hertiani et al., 2010; Proksch et al., 2010). Kondisi habitat, tekanan, suhu dan salinitas 

di laut tentu membuat spons memiliki kandungan metabolit sekunder yang cukup beragam. 

Beberapa dari metabolit sekunder tersebut dapat berfungsi sebagai senyawa aktif. Senyawa 

aktif pada Spons laut tentu menjadi alasan bagi para peneliti dalam mengembangkan produk 

kecantikan maupun obat-obatan untuk kedepannya. Spons laut Geodia sp. merupakan salah 

satu jenis spons yang telah diteliti manfaatnya sebagai anti-melanogenesis (Florence et al., 

2012).  

Melanin mempunyai peran yang penting dalam melindungi kulit dari efek radiasi. 

Namun, bagi wanita Asia, memiliki kulit yang putih dan cerah melambangkan suatu 

kecantikan yang khas. Warna kulit yang gelap disebabkan oleh banyaknya melanin yang 

terbentuk. Selain itu, efek samping dari paparan sinar matahari yang tinggi adalah 

hiperpigmentasi. Hiperpigmentasi dapat muncul pada seseorang yang memiliki produksi 

melanin yang sangat tinggi. Munculnya bercak hitam pada kulit seseorang tentunya akan 

mengganggu penampilan.  

Ekstrak Spons laut merupakan bahan alami yang terdapat di alam dan dapat digunakan 

untuk memutihkan dan mencerahkan kulit. Penggunaan bahan alami pada kulit, tentunya tidak 

akan membahayakan kulit. Spons laut Geodia sp. memiliki senyawa aktif berupa Geoditin A 

yang termasuk ke dalam golongan terpenoid yang dapat digunakan sebagai Anti-

melanogenesis. Senyawa aktif tersebut dapat menghambat pembentukan melanin dengan cara 

mengurangi produksi dari enzim tirosinase yang merupakan biokatalisator dalam 

pembentukan melanin. Senyawa aktif pada spons tersebut dapat berpotensi dalam 

pengembangan bidang farmakologi, terutama dalam dunia kecantikan seperti produk pemutih 

kulit. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan senyawa aktif pada ekstrak 

spons sebagai Anti-melanogenesis agar dapat membantu dan mendorong industri kesehatan 

dan kecantikan dalam pengembangan produk pemutih kulitnya.  
 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Senyawa aktif apa sajakah yang terdapat pada spons laut Geodia sp. melalui uji Reagen, TLC 

dan GC-MS? 

1.2.2 Senyawa aktif apakah yang berperan sebagai anti-melanogenesis dari ekstrak spons Geodia 

sp.? 

1.2.3 Perubahan apakah yang terjadi ketika mengoleskan krim yag mengandung ekstrak Geodia sp. 

pada kulit marmut yang dihiperpigmentasi?  
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1.3 Tujuan 

1.3.1 Untuk mengetahui senyawa aktif yang terdapat pada spons laut Geodia sp. melalui uji Reagen, 

TLC dan GC-MS 

1.3.2 Untuk mengetahui senyawa aktif yang dapat berperan sebagai anti-melanogenesis dari ekstrak 

spons Geodia sp. 

1.3.3 Untuk melihat perubahan pada kulit marmut yang dihiperpigmentasi setelah dioleskan dengan 

krim yang mengandung ekstrak Geodia sp. 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi ilmiah mengenai pemanfaatan 

senyawa aktif dari ekstrak Geodia sp. sebagai anti-melanogenesis .  

1.4.2 Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pertimbangan penelitian lebih lanjut.  

1.4.3 Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 

pemanfaatan senyawa aktif dari ekstrak Geodia sp. sebagai anti-melanogenesis.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Pada ekstrak kasar Geodia sp., uji TLC menunjukkan adanya senyawa Terpenoid dan Sponin. 

Kemudian, pada hasil fraksi dengan solven Petroleum eter : Aseton (25:75)  menunjukkan 

adanya golongan senyawa Terpenoid. Identifikasi fraksi dengan GC-MS menunjukkan 

delapan jenis senyawa yang terdeteksi, yaitu Pivalak (30,99%), Ethylheptadecyli (21,67%), 

Pivalak (11,84%), Dichloroacetic acid (9,46%), Phenylacetylene-2-d (7,27%), 1,2-

Diethyldiborane (6,72%),  Pyrido pirimidin (6,37%) dan 3-Undecanone (5,64%). 

2. Menurut hasil identifikasi dengan GC-MS, terdapat senyawa aktif berupa Pyrido pirimidin 

yang dapat berperan sebagai anti-tirosin kinase dalam pembentukan melanin. Hasil GC-MS 

juga menunjukkan bahwa terdapat juga senyawa berupa Ethylheptadecyli yang dapat 

berperan sebagai antioksidan yang dapat embuat produksi melanin menurun.  

3. Perlakuan dengan produk krim ekstrak Geodia sp. yang diujikan pada marmut, menunjukkan 

hasil pembentukan melanin yang menurun dibandingkan dengan perlakuan kontrol negatif. 

Penurunan tersebut diperkuat dengan hasil analisis hispatologi yang menunjukkan adanya 

perbedaan rerata presentase melanin yang terbentuk pada kontrol negatif dan perlakuan 

dengan ekstrak Geodia sp. Hasil menunjukkan rerata persen melanin pada perlakuan terhadap 

hewan uji dengan kontrol negatif (8,121%), kontrol positif (1,354%), krim dengan ekstrak 

kasar 5% (1,732%), krim dengan ekstrak kasar 2,5% (1,943%), krim dengan ekstrak kasar 1% 

(2,041%) krim dengan fraksi ekstrak 0,1% (1,876%).  

 

5.2 Saran 

 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka perlu dilakukan penelitian dengan pelarut yang 

berbeda pada proses maserasi 

2. Dalam analisis senyawa kimia perlu dilakukan uji dengan LC-MS untuk mengidentifikasi 

senyawa aktif  

3. Perlu dilakukan uji terhadap aktivitas dari enzim tirosin kinase dan enzim tirosinase yang 

berperan dalam pembentukan melanin 

4. Uji Antioksidan juga perlu dilakukan agar dapat memperkuat data yang telah didapatkan 
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